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Niat pembelian konsumen yang tinggi pada produk atau jasa perusahaan 
merupakan salah satu indikator yang baik. Pada konsumsi produk atau jasa, nilai 
utilitarian dan nilai hedonis merupakan beberapa faktor yang memberikan stimuli 
pada peningkatan niat pembelian konsumen. Untuk dapat meningkatkan nilai 
utilitarian dan nilai hedonis beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya adalah 
pengalaman dan pengetahuan tentang produk, tampilan produk dan keinginan 
mencari variasi, status konsumsi, kerentanan normatif dan kerentanan informasi.  
Penelitian mengambil sampel 200 orang yang pernah membeli dan 
menggunakan sepatu palsu merek Adidas. Data penelitian dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner. Pengukuran data menggunakan skala Likert dan mentode 
analisis data menggunakan analisis Structural Equation Modelling.  
Temuan hasil penelitian diketahui bahwa: 1) Pengalaman masa lalu, 
pengetahuan tentang produk, status konsumsi, kerentanan normatif dan 
kerentanan informasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
sikap utilitarian. 2) Tampilan produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, 
kerentanan normatif dan kerentanan informasi memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap sikap hedonis. 3) Sikap utilitarian dan sikap hedonis memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat pembelian. 
Kata kunci : pengalaman masa lalu, pengetahuan tentang produk, tampilan 
produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, kerentanan 
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1.1. Latar Belakang 
Banyak perilaku tidak etis dari produsen yang dilakukan untuk dapat 
memasarkan hasil produksinya dengan lebih mudah. Salah satu cara yang 
dilakukan adalah dengan memalsukan suatu produk dari merek tertentu yang telah 
memiliki brand image (citra merek) yang kuat. Dengan memalsukan produk atau 
merek tentu, produsen produk merek palsu tersebut akan dengan lebih mudah 
untuk menjual produknya di pasar. Meskipun tindakan ini adalah tindakan ilegal, 
namun banyak produsen yang melakukan hal tersebut. 
Di sisi yang lain, kesediaan masyarakat untuk membeli produk merek 
palsu menjadikan produk merek palsu eksis dan beredar dengan bebas di pasaran. 
Harga yang lebih murah dari produk merek palsu menjadikan salah satu orientasi 
masyarakat untuk membeli produk merek palsu. Selain itu, kualitas produk yang 
tidak jauh berbeda dengan produk merek asli menjadikan niat pembelian 
konsumen pada produk merek palsu dalam kategori yang tinggi. 
Banyak faktor yang mempengaruhi niat pembelian pada produk merek 
palsu. Moon et al. (2018) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa niat 
pembelian masyarakat pada produk merek palsu dipengaruhi oleh sikap utilitarian 
dan hedonis. Orientasi pada manfaat (utilitarian) dan kesenangan (hedonis) yang 
diperoleh atas penggunaan produk merek palsu menjadikan niat pembelian 
masyarakat pada produk merek palsu menjadi semakin meningkat. Saeed dan 
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Paracha (2019); Kaufmann et al. (2016) dalam penelitiannya juga menemukan 
bukti nyata pengaruh motivasi hedonis terhadap niat beli masyarakat pada produk 
merek palsu. Pengaruh sikap utilitarian terhadap niat beli pada produk merek 
palsu ditemukan dalam penelitian Kaufmann et al. (2016). 
Selanjutnya, penting untuk diketahui mengapa niat pembelian masyarakat 
pada produk merek palsu yang distimuli oleh sikap manfaat dan kesenangan dapat 
terus tumbuh berkembang. Tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
atas manfaat dan kesenangan dari konsumsi produk merek palsu. Moon et al. 
(2018) dalam penelitiannya secara empiris memberikan informasi bahwa 
pengalaman konsumsi pada masa lalu, pengetahuan tentang produk, tampilan 
produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, kerentanan normatif, dan 
kerentanan informasi merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi sikap atas 
manfaat dan kesenangan pada konsumsi produk merek palsu.  
Berkaitan dengan pengalaman konsumsi produk merek palsu di masa lalu, 
pengetahuan konsumen pada produk merek palsu, tampilan produk merek palsu 
yang sangat menyerupai (sama) dengan produk merek asli, status konsumsi dan 
kebutuhan untuk mencari variasi mendorong masyarakat untuk memperoleh 
manfaat maupun kesenangan atas konsumsi produk merek palsu. Selain itu, 
perilaku tidak etis dalam bentuk kerentanan normatif serta minimnya informasi 
yang mampu memberikan edukasi tentang produk merek asli juga berkontribusi 
atas sikap manfaat dan kesenangan atas konsumsi produk merek palsu.  
Produk merek palsu banyak ditemui dalam kategori produk fashion. Hal 
ini karena produk fashion merupakan salah satu produk kebutuhan primer yang 
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volume permintaan atau pembelian konsumen sangat tinggi pada kategori produk 
ini. Oleh sebab itu maka banyak produsen yang memproduksi produk merek palsu 
pada kategori produk fashion. Salah satu produk fashion yang banyak dipalsukan 
adalah produk sepatu. Saat ini dapat dipastikan bahwa produk sepatu palsu dari 
berbagai merek terkenal di dunia ada produk palsunya di pasar. Salah satu merek 
produk sepatu terkenal yang banyak dipalsukan adalah merek Adidas. Nilai 
prestis yang diperoleh atas konsumsi merek Adidas menyebabkan banyak 
masyarakat yang secara finansial dianggap tidak memiliki kemampuan untuk 
membeli merek Adidas menjadi beralihkepada produk palsunya. Manfaat dan 
kesenangan yang diperoleh atas penggunaan merek Adidas meskipun produk yang 
dibelinya adalah produk palsu menjadikan suatu alasan mengapa masyarakat 
bersedia membeli produk palsu. 
Penelitian ini adalah penelitian replikasi dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Moon et al. (2018). Pada penelitian ini, penulis mengubah dan 
mempersempit obyek penelitian dari produk pakaian (clothing or apparel 
product) menjadi lebih spesifik yaitu pada produk sepatu merek Adidas. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dengan lebih spesifik mengenai faktor 
apa saja yang mempengaruhi niat pembelian masyarakat pada produk palsu merek 
Adidas. Merek Adidas dipilih sebagai objek penelitian karena pada tahun 2020 
merek Adidas memperoleh penghargaan TOP Brand Indonesia berdasarkan survei 
yang dilakukan oleh lembaga survei Frontier Group yang bekerja sama dengan 
Majalah Marketing dimana indeks kepuasan pengguna pada sepatu merek Adidas 
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sebesar 34,7% mengalahkan merek Nike (16.6%), Ardiles (11.5%), Reebok 
(9.0%), dan Diadora (8.6%) (www.topbrand-award, 2020). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah pengalaman masa lalu berpengaruh terhadap sikap utilitarian? 
2. Apakah pengetahuan tentang produk berpengaruh terhadap sikap 
utilitarian? 
3. Apakah tampilan produk berpengaruh terhadap sikap hedonis? 
4. Apakah keinginan mencari variasi berpengaruh terhadap sikap hedonis? 
5. Apakah status konsumsi berpengaruh terhadap sikap utilitarian? 
6. Apakah kerentanan normatif berpengaruh terhadap sikap utilitarian? 
7. Apakah kerentanan informasi berpengaruh terhadap sikap utilitarian? 
8. Apakah status konsumsi berpengaruh terhadap sikap hedonis? 
9. Apakah kerentanan normatif berpengaruh terhadap sikap hedonis? 
10. Apakah kerentanan informasi berpengaruh terhadap sikap hedonis? 
11. Apakah sikap utilitarian berpengaruh terhadap niat pembelian? 
12. Apakah sikap hedonis berpengaruh terhadap niat pembelian? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian yang dilakukan tentunya memiliki tujuan. Tujuan yang 
hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman masa lalu 
terhadap sikap utilitarian. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan tentang 
produk terhadap sikap utilitarian. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tampilan produk terhadap 
sikap hedonis. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keinginan mencari variasi 
terhadap sikap hedonis. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh status konsumsi terhadap 
sikap utilitarian. 
6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerentanan normatif 
terhadap sikap utilitarian. 
7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerentanan informasi 
terhadap sikap utilitarian. 
8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh status konsumsi terhadap 
sikap hedonis. 
9. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerentanan normatif 
terhadap sikap hedonis. 
10. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerentanan informasi 
terhadap sikap hedonis. 




12. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap hedonis terhadap niat 
pembelian. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam berbagai 
macam bentuk seperti:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkonfirmasi hasil 
penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang secara signifikan 
memberikan pengaruh terhadap niat pembelian konsumen pada produk 
palsu. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
dasar referensi bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam kesediaannya 
membeli produk palsu dan mengembangkan penelitian pada tahap lebih 
lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi konsumen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu konsumen mengenai 
perbedaan secara fundamental antara produk asli dengan produk palsu 
mengenai kualitas, nilai prestis dan lain sebagainya berkaitan dengan 





b. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
produsen produk merek asli untuk dapat lebih baik dalam memproteksi 
produk-produknya agar tidak mudah dipalsukan. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan Teori 
Bab ini berisikan tentang uraian teoritis yang digunakan sebagai 
dasar teori yang mendukung penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka 
penelitian dan hipotesis penelitian.  
Bab III  : Metodologi Penelitian  
Bab ini berisikan tentang metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini yang terdiri dari bentuk, tempat dan waktu penelitian, 
populasi, sampel dan metode pengambilan sampel, metode pengumpulan 
data, metode pengujian instrumen serta metode analisis data.   
Bab IV  : Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini membahas mengenai analisis serta pengujian terhadap 
jawaban responden dari kuesioner yang dibagikan dan hasil yang 





Bab V : Penutup  
Bab ini berisikan tentang kesimpulan, implikasi manajerial, saran 
yang penulis ajukan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 









Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengalaman masa lalu, pengetahuan tentang produk, status konsumsi, 
kerentanan normatif dan kerentanan informasi secara signifikan 
memiliki pengaruh yang positif terhadap sikap utilitarian. Artinya, 
pengalaman konsumsi masa lalu dan pengetahuan tentang produk yang 
baik akan meningkatkan sikap utilitarian dari merek palsu. Demikian 
juga halnya dengan status konsumsi, kerentanan normatif dan 
kerentanan informasi yang semakin tinggi juga akan meningkatkan 
sikap utilitarian konsumen pada merek palsu. 
2. Tampilan produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, 
kerentanan normatif dan kerentanan informasi secara signifikan 
memiliki pengaruh yang positif terhadap sikap hedonis. Artinya, 
tampilan produk yang baik akan meningkatkan sikap hedonis dari merek 
palsu. Demikian juga halnya dengan keinginan mencari variasi, status 
konsumsi, kerentanan normatif dan kerentanan informasi yang semakin 
tinggi juga akan meningkatkan sikap hedonis konsumen pada merek 
palsu. 
3. Sikap utilitarian dan sikap hedonis secara signifikan memiliki pengaruh 
yang positif terhadap niat pembelian, Artinya, manfaat yang besar dari 
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sebuah produk dan nilai kesenangan yang tinggi atas konsumsi sebuah 
produk atau merek akan semakin meningkatkan niat pembelian 
konsumen pada produk merek palsu.  
 
5.2. Implikasi Manajerial 
Hasil penelitian ini secara empiris telah memberikan bukti nyata bahwa 
pengalaman masa lalu, pengetahuan tentang produk, tampilan produk yang baik 
secara nyata mempengaruhi niat pembelian konsumen pada merek palsu melalui 
peran sikap utilitarian dan sikap hedonis. Demikian juga halnya dengan keinginan 
mencari variasi, status konsumsi, kerentanan normatif dan kerentanan informasi 
juga memberikan stimuli pada sikap manfaat dan sikap hedonis yang pada 
akhirnya akan meningkatkan niat pembelian konsumen pada merek palsu.  
Penelitian ini memberikan informasi yang nyata bagi pemasar maupun 
produsen merek palsu mapupun merek asli bahwa produk-produk merek palsu 
memiliki kualitas dan tampilan produk yang menyerupai merek asli. Demikian 
juga halnya dengan pengetahuan konsumen tentang suatu merek, perilaku 
keinginan mencari variasi, status konsumsi, kerentanan normatif, dan kerentanan 
informasi secara nyata mampu menstimuli sikap utilitarian dan sikap hedonis 
untuk selanjunya akan meningkatkan niat pembelian konsumen pada merek palsu.  
Bagi produsen dan pemasar merek palsu, hal ini menunjukkan 
keberhasilan mereka untuk mampu menciptakan produk yang meyerupai merek 
asli. Kemampuan produsen untuk memproduksi produk sepatu yang berkualitas 
dan hampir menyerupai merek asli menunjukkan bahwa produk-produk mereka 
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sudah mampu untuk diterima pasar (konsumen). Oleh sebab itu maka baik bagi 
produsen produk merek palsu untuk membuat merek sendiri hingga terhindar dari 
ancaman pidana pelanggaran hak cipta. Selain itu, penggunaan merek sendiri akan 
memberikan peluang bisnis yang lebih baik di masa yang akan datang karena 
harga yang lebih kompetitif akan memberikan peluang pasar yang lebih luas. 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi manajerial di atas, peneliti 
merumuskan saran bagi beberapa pihak antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Bagi produsen merek asli 
Merek palsu yang beredar di pasar akan mempengaruhi volum 
penjualan produk perusahaan. Produsen merek asli harus mampu 
meningkatkan kualitas produk dan memberikan ciri pembeda yang jelas 
supaya tidak mudah untuk dipalsukan. Selain itu, harga merek asli yang 
jauh lebih mahal merupakan salah satu kelemahan yang banyak dibidik 
produsen merek palsu. Berkaitan dengan hal ini, produsen merek asli 
sebaiknya menciptakan lebih banyak variasi produk dengan harga yang 
bebeda (murah sampai mahal). Hal ini digunakan untuk mengantisipasi 
dan memberikan kesempatan kepada konsumen dengan kemapuan 
finansial yang terbatas untuk tetap dapat membeli merek asli pada varian 





2. Bagi produsen merek palsu 
Kemampuan produsen merek palsu untuk menciptakan produk 
dengan kualitas dan desain yang hampir mirip merek asli menunjukkan 
produsen merek palsu telah memiliki kemampuan untuk membuat 
produk yang berkualitas. Produsen merek palsu sebaiknya membuat 
merek sendiri dan tidak melakukan pemalsuan merek. Melalui promosi 
yang baik, niscaya merek perusahaan yang baru dapat diterima pasar 
(konsumen) dan tentunya tidak melanggar hukum hak cipta.  
3. Bagi konsumen 
Pembelian merek palsu merupakan hal yang tidak terpuji dan 
melanggar hukum. Konsumen sebaiknya tidak membeli merek palsu 
karena hal itu tidak baik dan tidak etis. Selain itu, kualitas merek palsu 
dapat dipastikan tidak lebih baik dibandingkan merek asli. Konsumen 
sebaiknya memilih alternatif merek lain yang sesuai kebutuhan disertai 
kemampuan finansial atau daya beli konsumen.  
4. Bagi pemerintah 
Pemerintah sebaiknya secara proaktif melakukan penertipan dan 
penindakan hukum kepada siapa saja yang memproduksi dan 
memasarkan merek palsu. Pemerintah harus melakukan tindakan tegas 
dengan memberikan hukum pidana bagi pelanggar hukum hak cipta. Hal 
ini penting untuk dilakukan dengan tujuan dan tugas pemerintah sebagai 
lembaga yang memberikan jaminan dan perlindungan hak cipta bagi 




5.4. Keterbatasan Penelitian dan Saran unutuk Penelitian yang Akan 
Datang 
Penelitian ini tidak menguji pengaruh pengalaman masa lalu, pengetahuan 
tentang produk, tampilan produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, 
kerentanan normatif, dan kerentanan informasi terhadap niat pembelian. Oleh 
karena itu, penelitian ini belum mampu memberikan informasi mengenai 
bagaimana pengaruh langsung pengalaman masa lalu, pengetahuan tentang 
produk, tampilan produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, kerentanan 
normatif, dan kerentanan informasi terhadap niat pembelian. Pada penelitian 
sejenis di masa yang akan datang sebaiknya melakukan pengujian pengaruh 
pengalaman masa lalu, pengetahuan tentang produk, tampilan produk, keinginan 
mencari variasi, status konsumsi, kerentanan normatif, dan kerentanan informasi 
terhadap niat pembelian. Selain itu, baik jika penelitian sejenis di masa yang akan 
datang juga melakukan pengujian sikap utilitarian dan sikap hedonis sebagai 
variabel pemediasi pengaruh pengalaman masa lalu, pengetahuan tentang produk, 
tampilan produk, keinginan mencari variasi, status konsumsi, kerentanan 
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BAGIAN I: KUESIONER PENDAHULUAN 
Berikut ini adalah kuesioner pendahuluan. Bapak/ibu/saudara dipersilahkan untuk 
memberikan jawaban dengan cara mengisi atau memberi tanda silang (X) atau cek 
list () pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 
*Keterangan: Merek KW di bawah ini adalah merek sepatu palsu 
1. Apakah Anda pernah membeli dan menggunakan produk sepatu merek KW: 
a. Ya, saya pernah membeli dan menggunakan produk sepatu merek KW 
b. Tidak, saya tidak pernah membeli dan menggunakan produk sepatu 
merek KW (*terima kasih, Anda tidak perlu menjawab pertanyaan 
selanjutnya) 
 
2. Sudah berapa lama Anda membeli dan menggunakan produk sepatu merek 
KW: 
a. Sejak 6 bulan yang lalu atau lebih  
b. Kurang dari 6 bulan yang lalu (*terima kasih, Anda tidak perlu 
menjawab pertanyaan selanjutnya) 
 
3. Produk sepatu KW merek apa yang saat ini Anda gunakan: (Boleh lebih dari 1) 






4. Apa motivasi Anda membeli atau menggunakan sepatu KW dari merek 
mewah? (*Boleh menjawab lebih dari 1 jawaban) 
a. Mengambil manfaatnya saja 
b. Mengambil nilai prestis dari sepatu merek mewah 
c. Mengikuti gaya hidup mewah dengan membeli merek KW karena 
secara finansial tidak mampu membeli merek yang asli 
d. Lainnya, (sebutkan)……………………………… 
 
5. Menurut Anda, bagaimana kualitas atau reputasi sepatu KW dibandingkan 
kualitas atau reputasi merek asli?  
Kualitas Merek Asli Kualitas Merek KW 
⁬  Lebih bagus ⁬  Lebih bagus 
⁬  Sama saja ⁬  Sama saja 







BAGIAN II: KUESIONER KARAKTERISTIK DEMOGRAFI RESPONDEN 
Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan karakteristik demogragi 
responden. Bapak/ibu/saudara dipersilahkan untuk memberikan jawaban dengan 
cara mengisi atau memberi tanda silang (X) atau cek list () pada salah satu 
alternatif jawaban yang telah disediakan. 
 
1. Nama:………………………………………(boleh tidak diisi) 
 




3. Usia Anda saat ini: 
a. 17 sampai 19 tahun 
b. 20 sampai 34 tahun 
c. 35 sampai 49 tahun 
d. Lebih dari 49 tahun 
 
4. Tingkat pendidikan terakhir yang Anda raih: 
a. SLTA/Sederajat/Dibawahnya 
b. Diploma (D1 – D3) 
c. Sarjana (S1 – S3) 
 
5. Pekerjaan Anda saat ini: 
a. Pegawai Negeri Sipil/TNI/POLRI 
b. Pegawai Swasta 
c. Wiraswasta 
d. Pelajar atau mahasiswa 
e. Lainnya, sebutkan………………………………. 
 
6. Rata-rata pendapatan Anda dalam 1 bulan: 
a. <= Rp 1.000.000 
b. Rp 1.000.001 – Rp 2.000.000 
c. Rp 2.000.001 – Rp 3.000.000 
d. Rp 3.000.001 – Rp 4.000.000 
e. Rp 4.000.001 – Rp 5.000.000 







BAGIAN III: KUESIONER PENELITIAN 
Berikut ini adalah kuesioner penelitian. Bapak/ibu/saudara dipersilahkan untuk 
memberikan jawaban dengan cara mengisi atau memberi tanda silang (X) atau cek 
list () pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 
 
No PERTANYAAN STS TS N S SS 
 PENGALAMAN MASA LALU      
1 Penggunaan sepatu merek KW membuatku 
bersemangat seperti menggunakan produk 
aslinya 
     
2 Penggunaan sepatu merek KW berharga bagi 
saya 
     
3 Menarik bagi saya menggunakan sepatu merek 
KW  
     
 PENGETAHUAN TENTANG PRODUK STS TS N S SS 
4 Sepatu merek KW lebih ramah bagi penggunanya      
5 Sepatu merek KW aman saat digunakan      
6 Saya yakin, sepatu merek KW sama seperti 
merek aslinya 
     
 TAMPILAN PRODUK STS TS N S SS 
7 Sepatu merek KW memiliki desain yang bagus.      
8 Sepatu merek KW memiliki tampilan yang bagus      
9 Menggunakan sepatu merek KW akan terlibat 
bagus 
     
 KEINGINAN MENCARI VARIASI      
10 Saya suka sepatu merek KW yang inovatif 
karena memberi saya sesuatu yang baru. 
     
11 Saya cenderung mencari sepatu KW merek baru      
12 Saya suka mengalami hal-hal baru dan membuat 
perubahan dalam kehidupan sehari-hari saya 
     
 STATUS KONSUMSI STS TS N S SS 
13 Saya tertarik dengan sepatu merek KW untuk 
meningkatkan status saya. 
     
14 Saya bersedia membeli sepatu merek KW 
berkaitan dengan status saya 
     
15 Produk KW ini akan memberikan kesan yang 
baikpada orang lain. 
     
 KERENTANAN NORMATIF STS TS N S SS 
16 Penting bagi orang lain untuk menyukai produk 
dan merek yang saya beli 
     
17 Saat membeli produk, saya biasanya membeli 
merek yang menurut sayaorang lain akan 
menyetujuinya 
     
18 Jika orang lain dapat melihat saya menggunakan 
suatu produk, saya sering membeli merek yang 
mereka harapkan untuk saya beli 





No PERTANYAAN STS TS N S SS 
 KERENTANAN INFORMASI      
19 Untuk memastikan saya membeli produk atau 
merek yang tepat, saya sering mengamati apa 
yang dibeli dan digunakan orang lain 
     
20 Saya sering berkonsultasi dengan orang lain 
untuk membantu memilih alternatif terbaik yang 
tersedia dari kelas produk 
     
21 Jika saya memiliki sedikit pengalaman dengan 
Produk, saya sering bertanya kepadateman atau 
kenalan. 
     
 UTILITARIAN STS TS N S SS 
22 Produk sepatu merek KW berfungsi sama dengan 
produk asli 
     
23 Produk sepatu merek KW membantu saya 
mencapai kepuasan yang sama seperti saya 
menggunakan produk asli 
     
24 Saya membeli produk sepatu merek KW bukan 
untuk mencari kesenangan, tapi untuk 
memperoleh manfaatnya. 
     
 HEDONIS STS TS N S SS 
25 Menggunakan produk sepatu merek KW 
memberi saya efek menyenangkan 
     
26 Menggunakan produk sepatu merek KW mampu 
menghibur saya saat menggunakannya 
     
27 Menggunakan produk sepatu merek KW mampu 
membuat saya bahagia 
     
 NIAT BELI STS TS N S SS 
28 Saya berniat membeli produk sepatu merek KW.      
29 Saya memiliki kesediaan yang tinggi untuk 
membeli produk sepatu merek KW. 
     
30 Saya lebih cenderung membeli produk sepatu 
merek KW. 
     
31 Saya memiliki niat yang tinggi untuk membeli 
produk sepatu merek KW. 
     
 






























































































Pembelian dan penggunaan produk sepatu merek KW
200 100.0 100.0 100.0
Ya, saya pernah membeli
dan menggunakan
produk sepatu merek KW
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Lama pembelian dan penggunaan produk sepatu merek KW
200 100.0 100.0 100.0
Sejak 6 bulan yang
lalu atau lebih
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Merek sepatu KW yang saat ini digunakan
4 2.0 2.0 2.0
37 18.5 18.5 20.5
44 22.0 22.0 42.5
102 51.0 51.0 93.5






















Motivasi membeli atau menggunakan sepatu KW dari merek mewah
93 46.5 46.5 46.5
50 25.0 25.0 71.5









merek KW karena secara
finansial tidak mampu
membeli merek yang asli
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kualitas sepatu KW dibandingkan kualitas sepatu merek asli
3 1.5 1.5 1.5
108 54.0 54.0 55.5







Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Reputasi sepatu KW dibandingkan reputasi sepatu merek asli
91 45.5 45.5 45.5
99 49.5 49.5 95.0











133 66.5 66.5 66.5


















19 9.5 9.5 9.5
181 90.5 90.5 100.0
200 100.0 100.0
17 sampai 19 tahun
20 sampai 34 tahun
Total
Valid




82 41.0 41.0 41.0
9 4.5 4.5 45.5




Diploma (D1 – D3)
Sarjana (S1 – S3)
Total
Valid




4 2.0 2.0 2.0
40 20.0 20.0 22.0
20 10.0 10.0 32.0
131 65.5 65.5 97.5




















30 15.0 15.0 15.0
47 23.5 23.5 38.5
86 43.0 43.0 81.5
15 7.5 7.5 89.0
12 6.0 6.0 95.0
























































Valid N (lis twise)
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Valid N (lis twise)
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Valid N (lis twise)
N Mean Std. Deviation
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LAMPIRAN V: ANALISIS STRUCTURAL EQUATION MODELLING 
Outer Loadings 
  HED KI KMV KN NB PML PTP SK TP UTI 
HED.1 0.913                   
HED.2 0.921                   
HED.3 0.902                   
KI.1   0.881                 
KI.2   0.876                 
KI.3   0.879                 
KMV.1     0.909               
KMV.2     0.908               
KMV.3     0.888               
KN.1       0.884             
KN.2       0.922             
KN.3       0.917             
NB.1         0.909           
NB.2         0.905           
NB.3         0.873           
NB.4         0.902           
PML.1           0.886         
PML.2           0.903         
PML.3           0.910         
PTP.1             0.909       
PTP.2             0.867       
PTP.3             0.829       
SK.1               0.913     
SK.2               0.913     
SK.3               0.859     
TP.1                 0.882   
TP.2                 0.886   
TP.3                 0.859   
UTI.1                   0.877 
UTI.2                   0.872 






  HED KI KMV KN NB PML PTP SK TP UTI 
HED.1 0.913 0.513 0.581 0.648 0.659 0.624 0.578 0.633 0.521 0.780 
HED.2 0.921 0.479 0.593 0.618 0.634 0.644 0.621 0.577 0.586 0.766 
HED.3 0.902 0.522 0.546 0.590 0.572 0.572 0.590 0.562 0.526 0.758 
KI.1 0.486 0.881 0.511 0.488 0.568 0.467 0.496 0.481 0.363 0.485 
KI.2 0.473 0.876 0.428 0.516 0.594 0.470 0.511 0.441 0.404 0.528 
KI.3 0.498 0.879 0.376 0.485 0.466 0.471 0.434 0.460 0.307 0.558 
KMV.1 0.562 0.452 0.909 0.542 0.696 0.556 0.661 0.495 0.724 0.431 
KMV.2 0.588 0.489 0.908 0.483 0.654 0.606 0.627 0.479 0.676 0.442 
KMV.3 0.552 0.400 0.888 0.480 0.589 0.532 0.589 0.463 0.618 0.406 
KN.1 0.593 0.485 0.466 0.884 0.667 0.691 0.510 0.659 0.435 0.652 
KN.2 0.650 0.551 0.533 0.922 0.659 0.672 0.616 0.658 0.484 0.718 
KN.3 0.605 0.499 0.511 0.917 0.689 0.621 0.612 0.660 0.489 0.697 
NB.1 0.668 0.618 0.710 0.668 0.909 0.640 0.702 0.587 0.619 0.671 
NB.2 0.607 0.546 0.614 0.675 0.905 0.644 0.681 0.639 0.581 0.663 
NB.3 0.560 0.475 0.550 0.655 0.873 0.650 0.600 0.633 0.482 0.595 
NB.4 0.612 0.563 0.692 0.656 0.902 0.673 0.663 0.605 0.609 0.608 
PML.1 0.591 0.451 0.510 0.601 0.582 0.886 0.569 0.551 0.430 0.641 
PML.2 0.609 0.479 0.580 0.661 0.687 0.903 0.616 0.627 0.512 0.657 
PML.3 0.619 0.512 0.600 0.701 0.688 0.910 0.670 0.664 0.527 0.659 
PTP.1 0.592 0.496 0.664 0.551 0.644 0.633 0.909 0.541 0.648 0.606 
PTP.2 0.593 0.565 0.548 0.585 0.636 0.594 0.867 0.506 0.598 0.629 
PTP.3 0.513 0.341 0.602 0.529 0.650 0.563 0.829 0.556 0.631 0.517 
SK.1 0.589 0.499 0.514 0.666 0.616 0.638 0.574 0.913 0.444 0.653 
SK.2 0.558 0.461 0.438 0.616 0.572 0.558 0.462 0.913 0.354 0.597 
SK.3 0.594 0.445 0.471 0.664 0.650 0.634 0.603 0.859 0.458 0.636 
TP.1 0.491 0.336 0.650 0.406 0.513 0.411 0.599 0.354 0.882 0.360 
TP.2 0.526 0.353 0.653 0.493 0.540 0.502 0.680 0.425 0.886 0.473 
TP.3 0.548 0.375 0.655 0.456 0.624 0.511 0.604 0.448 0.859 0.435 
UTI.1 0.741 0.494 0.391 0.638 0.618 0.625 0.640 0.586 0.479 0.877 
UTI.2 0.724 0.510 0.473 0.721 0.685 0.691 0.627 0.696 0.438 0.872 
















HED 0.899 0.901 0.937 0.832 
KI 0.853 0.854 0.910 0.772 
KMV 0.885 0.886 0.929 0.814 
KN 0.893 0.895 0.933 0.824 
NB 0.919 0.922 0.943 0.805 
PML 0.883 0.883 0.928 0.810 
PTP 0.838 0.846 0.902 0.755 
SK 0.876 0.877 0.924 0.802 
TP 0.848 0.849 0.908 0.767 
UTI 0.825 0.836 0.895 0.740 
 
R Square 
  R Square R Square Adjusted 
HED 0.605 0.595 
NB 0.528 0.523 
UTI 0.691 0.683 
 
 













HED -> NB 0.297 0.308 0.093 3.209 0.001 
KI -> HED 0.137 0.136 0.060 2.281 0.011 
KI -> UTI 0.139 0.136 0.056 2.476 0.007 
KMV -> HED 0.169 0.164 0.080 2.104 0.018 
KN -> HED 0.259 0.270 0.083 3.105 0.001 
KN -> UTI 0.310 0.318 0.073 4.239 0.000 
PML -> UTI 0.197 0.196 0.060 3.285 0.001 
PTP -> UTI 0.160 0.159 0.072 2.217 0.014 
SK -> HED 0.215 0.211 0.081 2.644 0.004 
SK -> UTI 0.173 0.172 0.074 2.347 0.010 
TP -> HED 0.181 0.183 0.069 2.611 0.005 











LAMPIRAN VI: TABEL DISTRIBUSI R 5% 
 
